ANALISIS PENERAPAN GREEN PORT PADA PEMBANGUNAN






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan Analisis Pendekatan Green Port Pada Pelabuhan Marina di 
Labuan Bajo, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Indikator - indikator yang berpotensi diterapkan pada pembangunan 
Pelabuhan Marina di Labuan bajo (indikator yang sudah ada didalam 
perencanaannya tetapi belum dilaksanakan) adalah indikator-indikator yang 
berada di kuadran II : 
- Indikator 1 : Mengurangi kecepatan kapal saat hendak menepi untuk 
mengurangi polusi dan konsumsi bahan bakar 
- Indikator 2 : Menggunakan energi pengganti dan perangkat hemat 
energi 
- Indikator 9 : Menghindari polutan selama pemeliharaan pelabuhan dan 
penanganan kargo 
- Indikator 11 : Rencana kontingensi tumpahan bahan bakar 
- Indikator 13 : Pencegahan dan kontrol penumpahan kargo 
- Indikator 15 : Perlindungan dan kelestarian biologi laut 






2. Indikator - indikator yang sudah diterapkan pada saat pelaksanaan 
pembangunan Pelabuhan Marina di Labuan bajo adalah indikator 6 : 
Menghindari penurunan nilai keindahan karena keberadaran saluran pipa 
3. Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.10, semua indikator 
mempunyai nilai <1, selisih antara nilai harapan dan kenyataan tidak terlalu 
jauh dan bisa dikatakan sudah baik. Aspek yang mempunyai GAP terbesar 
pada perhitungan adalah Aspek  Polusi Udara dengan nilai 0,56. Sedangkan, 
aspek yang mempunyai GAP terkecil adalah Aspek Kelestarian Biologi 
Laut dengan nilai 0,2.  
B. Saran   
Pada rencana pembangunan Pelabuhan Hijau selanjutnya,  diharapkan agar 
pemangku kepentingan seperti perencana dan pelaksana lebih memperhatikan 
setiap aspek-aspek Pelabuhan Hijau. Dari hasil penelitian ini diharapkan pengelola 
pelabuhan lebih memperhatikan indikator – indikator yang berada di Kuadran I, 
karena berdasarkan hasil analisis diagram kartesius, indikator – indikator yang 
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Gambar ini diambil pada tanggal 31 
Oktober 2018, responden 
(kontraktor) di Pelabuhan Marina 











   
                    
        
 
Ke-4 gambar ini masuk dalam Indikator 6 :  
Menghindari penurunan nilai keindahan karena keberadaan saluran pipa. 
Indikator ini sudah diterapkan pada saat pelaksanaan pembangunan 
Pelabuhan Marina di Labuan Bajo. 
  
     
 
                                         
  KUESIONER PENELITIAN 
 
1. Data Responden 
Nama/Perusahaan : ........................................................................................... 
Pekerjaan/Jabatan : ........................................................................................... 
Pengalaman bekerja : 
a. <5 tahun,   b. 6-15 tahun   c. >15 tahun 
2. Pemilihan Indikator 
Kolom kiri : Indikator Green Port yang berpotensi (mungkin) diterapkan pada Pembangunan 
Pelabuhan Marina di Labuan Bajo. 
1 : sangat tidak berpotensi,   2 : tidak berpotensi,   3 : cukup berpotensi,             
4 : berpotensi,     5 : sangat berpotensi  
Kolom kanan     : Indikator Green Port yang diterapkan pada perencanaan dan pelaksanaan  
Pelabuhan Marina di Labuan Bajo. 
1 : tidak bisa diterapkan,   2 : belum diterapkan,   3 : diterapkan 
4 : pernah diterapkan   5 : sering diterapkan 
 
 Harapan Peernyataan Kenyataan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Aspek Pengelolaan polusi udara   
1 
          
Mengurangi kecepatan kapal saat 
hendak menepi untuk mengurangi 
polusi dan konsumsi bahan bakar           
2 
          
Menggunakan energi pengganti dan 
perangkat hemat energi  
          
3 
          
Mendorong penggunaan bahan bakar 
rendah belerang  
           
4           
Menggunakan tenaga listrik 
           
5 
          
Penghindaran polusi udara (regulasi gas 
beracun) dengan mengurangi emisi 
CO2 kendaraan jalan dan mendorong 
pengembangan moda angkutan umum           
 
  
 Harapan Peernyataan Kenyataan 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Aspek Estetika dan Pengelolaan kebisingan 
6 
          
Menghindari penurunan nilai 
keindahan karena keberadaan  saluran 
pipa 
          
7 
          
Memperhatikan Peraturan tentang 
kebisingan dan getaran dari peralatan 
bongkar muat (gangguan kepada 
masyarakat selama penghancuran dan 
pembangunan pelabuhan)           
Aspek Pengelolaan polusi limbah padat 
8           
Pengelolaan limbah padat, pengerukan 
dan pembuangan sedimen           
9 
     
Menghindari polutan selama 
pemeliharaan pelabuhan dan 
penanganan kargo      
10      
Menggunakan sumber daya yang dapat 
didaur ulang dan mengurangi konsumsi 
energi 
     
Aspek Pengelolaan limbah cair 
11 
          
Rencana kontingensi tumpahan bahan 
bakar           
12           Kontrol polutan air balasst            
13 
          
Pencegahan dan kontrol penumpahan 
kargo cair           
14 
          
Pengolahan limbah dan kontrol sumber 
air           
Aspek Kelestarian Biologi Laut 
15           
Perlindungan dan kelestarian biologi 
laut           
16 
          
Pelestarian ekologi dan lingkungan 
          
17 
          
Sedimen dipintu masuk pelabuhan dan 
pengendalian erosi pantai           
 
 
 
 
 
